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Dandim 1401/Majene Pimpin Ground
Breaking dan Syukuran Pembangunan
Jembatan Gantung Perintis Garuda di

Mekkatta
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Majene — Dandim 1401/Majene Letkol Czi Aji Setyawan, S.H., M.I.P. memimpin
langsung pelaksanaan ground breaking dan syukuran pembangunan Jembatan



Gantung Perintis Garuda di Dusun Bawappu, Desa Mekkatta, Kecamatan
Malunda, Kabupaten Majene, Kamis (2/4/2026).

Kegiatan tersebut dihadiri Wakil Ketua DPRD Majene Junaedi, para perwira
Kodim 1401/Majene, Ipda Jamal selaku Kanit Binmas Polsek Malunda, Camat
Malunda Muslimin, S.Ag., Kepala Desa Mekkatta Haeruddin, S.H., anggota
Koramil 1401-04/Malunda, serta masyarakat setempat.

Dalam sambutannya, Kepala Desa Mekkatta Haeruddin menyampaikan apresiasi
kepada Kodim 1401/Majene atas pembangunan jembatan gantung yang dinilai
sangat dibutuhkan warga.

la menegaskan, jembatan tersebut akan menjadi sarana penting untuk
menunjang aktivitas dan mobilitas masyarakat sehari-hari. la juga mengajak
warga untuk bersama-sama merawat fasilitas tersebut nantinya agar dapat
dimanfaatkan dalam jangka panjang.

Sementara itu, Dandim 1401/Majene Letkol Czi Aji Setyawan menyampaikan
terima kasih atas sambutan masyarakat Desa Mekkatta. la menjelaskan,
pembangunan jembatan gantung ini merupakan bagian dari program pemerintah
pusat melalui kerja sama Kementerian Pekerjaan Umum dan TNI AD dalam
mempercepat pembangunan infrastruktur di daerah.

"Keberadaan jembatan gantung ini diharapkan memiliki dampak langsung
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Petani dan nelayan akan lebih
mudah membawa hasil produksi ke pasar, sementara anak-anak dapat
bersekolah dengan aman tanpa harus menyeberangi sungai menggunakan rakit,"
ungkapnya.

Selain itu, Dandim menambahkan bahwa akses masyarakat terhadap layanan
publik juga diharapkan menjadi lebih cepat dan efisien. Pembangunan ini
sekaligus menjadi wujud nyata kemanunggalan TNI dengan rakyat dalam
mendukung pembangunan daerah, khususnya di wilayah terpencil.



